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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG HAID DENGAN 
DYSMENORRHEA 
Abstrak 
Masa remaja adalah suatu fase perkembangan dari anak-anak menjadi dewasa. 
Pada tahap ini setiap wanita akan mengalami haid. Sebagian wanita yang 
mengalami haid akan timbul nyeri yang disebut dengan Dysmenorrhea. 
Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi atau pengetahuan terhadap haid 
perlu diberikan sejak pertama kali wanita mengalami haid. Mengingat kondisi 
masyarakat yang masih tabu dalam membicarakan permasalahan tentang haid. Hal 
ini bertujuan untuk mempersiapkan wanita dalam menghadapi masa haid dan 
menangani dysmenorrhea dengan baik. Pada remaja yang mendapatkan informasi 
yang kurang juga dikhawatirkan kurang mampu menyesuaikan diri dengan 
pertumbuhan dan perkembangan yang dialaminya. Tujuan: Untuk mengetahui 
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang haid dengan dysmenorrhea. Metode 
Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan menggunakan penelitian 
observasional dengan metode kuantitatif melalui kuisioner. Teknik pengambilan 
sampel yaitu menggunakan Purpossive sampling dari responden yang memenuhi 
kriteria inklusi sebanyak 100 orang. Untuk responden yang mengalami 
Dysmenorrhea atau tidak dengan melakukan wawancara. Berdasarkan hasil 
analisis Chi-Square menunjukkan bahwa p-value = 0,019 < Level of Significant = 
0,05. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang haid dengan 
dysmenorrhea. 
Kata Kunci: Remaja, Pengetahuan, Dysmenorrhea 
Abstrack 
Adolescence is a developmental phases of children into adulthood. At this stage, 
every woman will experience menstruation. Some women who experience period 
will be pain, called dysmenorrhea. Knowledge about reproductive health or 
knowledge about menstruation should be given since the first time she 
experienced menstruation. Given the state of society is still taboo in discussing the 
problems of menstruation. It aims to prepare women in the face of menstrual 
periods and handles dysmenorrhea primarily well. In adolescents who get less 
information also feared less able to adapt to the growth and development 
experienced. To determine the relationship between the level of knowledge 
concerning women with dysmenorrhea. This type of research uses observational 
research with quantitative methods via questionnaire. The sampling technique is 
using purposive sampling of respondents who met the inclusion criteria as many 
as 100 people. For respondents who experience dysmenorrhea or not to conduct 
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interviews. Based on analysis Chi-square showed that p-value = 0.019 
<Levelof Significant = 0.05. There was a significant relationship between 
knowledge about menstruation with dysmenorrhea. 
Keywords: Adolescent, Knowledge, dysmenorrhea 
1. PENDAHULUAN
Setiap manusia pasti akan mengalami masa remaja. Pada remaja putri
terjadi suatu perubahan fisik yaitu perubahan organ-organ reproduksi yang
ditandai dengan datangnya haid atau menstruasi (Ndolu, 2016). Haid atau
menstruasi adalah pengeluaran darah  secara berkala akibat dari
terlepasnya lapisan dinding endometrium uterus. Usia normal terjadi
menstruasi pada wanita untuk pertama kalinya adalah usia 12 atau 13
tahun. Tetapi, ada juga yang mengalami menstruasi lebih awal, yaitu pada
usia 8 tahun, atau bahkan lebih lambat, yaitu usia 18 tahun (Sukarni.,
2013). Pada sebagian wanita yang mengalami  haid atau menstruasi, akan
timbul nyeri yang disebut dengan dysmenorrhea. Dysmenorrhea atau nyeri
pada saat haid merupakan salah satu permasalahan umum kesehatan
reproduksi yang dialami oleh wanita (Februanti, 2017).
Di berbagai bagian negara yang berpenghasilan rendah hingga 
menengah, serta tidak terbukanya budaya yang membahas topik serta isu-
isu terkait tentang haid mengakibatkan banyak remaja kekurangan 
informasi yang tepat dan memadai tentang haid. Kurangnya tingkat 
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi, dapat dikarenakan 
kurangnya sumber informasi serta materi yang diajarkan disekolah hanya 
membahas tentang anatomi hewan, dan tumbuhan (Nafiroh., 2013). Selain 
itu, dikalangan masyarakat juga masih tabu dalam membicarakan 
permasalahan tentang haid. Akibatnya, remaja saat ini kurang memiliki 
pengetahuan dan sikap yang cukup baik mengenai perubahan fisik dan 
kesiapan mental untuk menghadapi haid dengan tenang. Karena proses 
yang dialaminya itu merupakan sebuah hal yang wajar dan normal 
(Proverawati, et al., 2009). Remaja yang tidak mendapatkan informasi 
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yang baik mengenai perubahan yang terjadi selama masa pubertas 
dikhawatirkan kurang mampu menyesuaikan diri dengan pertumbuhan dan 
perkembangan yang dialaminya (Mighwar, 2006). 
2. METODE
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Observasional dengan
menggunakan metode kuantitatif  melalui Kuisioner. Pada penelitian ini,
sampel diambil dengan menggunakan cara purposive sampling. Jumlah
sampe yang diambil dan yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 100
orang. Penelitian dilakukan di Fakultas Geografi pada awal bulan Maret
2018 dengan memberikan kuisioner yang berisi pertanyaan seputar
pengetahuan tentang haid dengan dysmenorrhea.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil beserta pembahasannya
sebagai berikut:
3.1 Analisis Univariat 
3.1.1 Karakteristik Responden 
         Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan 








18-19 27 27,0 
20-21 63 63,0 
22 10 10,0 
Jumlah 100 100,0 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa responden dalam 
penelitian ini sebagian besar berusia 20-21 tahun sebanyak 63 (63,0%). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Haid Mahasiswi  
Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta 




Baik 68 68,0 
Kurang 32 32,0 
Jumlah 100 100,0 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa responden dalam 
penelitian ini seba gian besar pe ngetahuan tentang haid baik sebanyak 
68 (68,0%) responden. 
3.1.2 Dysmenorrhea 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dysmenorrhea Mahasiswi Geografi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 




1 Dysmenorrhea 49 49,0 
2 Tidak Dysmenorrhea 51 51,0 
Jumlah 100 100,0 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui sebagian besar tidak mengalami 
dysmenorrhea sebanyak 51 (51,0%) responden. 
3.2 Analisis Bivariat 
     Tabel 4. Hubungan antara Pengetahuan tentang Haid dengan 












Baik 40 (40,0) 28 (28,0) 5,205 
Kurang 
11 (11,0) 21 (21,0) (0,019) 
Total 51 (51,0) 49 (49,0) 
Berdasarkan hasil perhitungan sebagian besar 40 (40,0%) responden 
yang memiliki pengetahuan tentang haid baik dengan dysmenorrhea 
yang rendah. Diperoleh p-value Chi-Square = 0,019 < Level of 
Significant = 0,05. Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan tentang haid dengan dysmenorrhea. 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Karakteristik Responden 
Hasil analisis karakteristik responden sebagian besar mahasiswa geografi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2014-2017  berusia 20-21 
tahun sebanyak 63 (63,0%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa di 
Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta kebanyakan sudah 
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berusia remaja akhir. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Kalista, 2016) 
yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada remaja 
pertengahan sampai remaja usia akhir. Usia dapat mempengaruhi terhadap 
daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin tua, semakin banyak 
informasi yang didapatkan dan semakin banyak hal yang dikerjakan 
sehingga menambah pengetahuannya. 
3.3.2 Pengetahuan Tentang Haid 
Hasil analisis menunjukkan bahwa, kebanyakan pengetahuan tentang haid 
baik sebanyak 68 (68,0%) responden. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan tentang haid mahasiswa di Fakultas Geografi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tinggi. Adanya responden (28,0%) yang 
mempunyai pengetahuan yang baik, tetapi mengalami dysmenorrhea dan 
responden (21,0%) yang mempunyai pengetahuan yang kurang, tetapi 
mengalami dysmenorrhea. Pengetahuan sangat berhubungan pendidikan. 
Sedangkan Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia 
untuk mengembangkan diri. Semakin tinggi Pendidikan seseorang, akan 
semakin mudah dan cepat dalam menerima informasi serta mengembangkan 
pengetahuan dan teknologi (Notoadmodjo, 2007). 
3.3.3 Dysmenorrhea 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kebanyakan tidak mengalami 
dysmenorrhea sebanyak 51 (51,0%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa mahasiswi geografi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta adalah tidak mengalami dysmenorrhea. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Nelwati (2005) dalam penelitiannya bahwa, sebagian besar 
dysmenorrhea ringan sebanyak 74,3%. Dysmenorrhea terjadi karena nyeri 
yang dirasakan saat sebelum atau pada saat menstruasi ditimbulkan oleh 
kontraksi pada distrimik miometrium dan bukan karena suatu penyakit 
tertentu (Trimayasari & Kuswandi, 2014).  
Pada kondisi dysmenorrhea yang berat dapat disertai gejala mual, 
muntah, diare, pusing, hingga pingsan. Beberapa upaya penanganan 
dysmenorrhea dapat dilakukan seperti memberikan kompres hangat, olahrag 
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teratur, makan-makanan yang bergizi,  untuk mengurangi rasa nyeri agar 
tidak semakin parah sehingga tidak mengganggu aktifitas sehari-hari.  
Adanya upaya yang dilakukan oleh remaja putri tersebut ditunjukkan dari 
kesadaran diri mereka untuk selalu memperhatikan rasa nyeri ketika 
menstruasi. Kesadaran remaja putri dapat mencetus rasa ketertarikan untuk 
mengetahui penyebab dan tindakan apa saja yang dapat dilakukan untuk 
menangani keluhan dysmenorrhea yang dirasakan. Sehingga pada akhirnya 
mereka dapat menerima kondisi tersebut dan melakukan upaya untuk 
menangani dysmenorrhea-nya (Prawiroharjo, 2009). 
3.3.4 Hubungan Pengetahuan tentang Haid dengan Dysmenorrhea 
Hasil analisis Chi-Square menunjukkan bahwa variabel pengetahuan tentang 
haid berhubungan signifikan dengan dysmenorrhea (p-value = 0,019 < Level 
of Significant = 0,05). Lebih lanjut dapat diartikan, jika pengetahuan tentang 
haid meningkat, maka dysmenorrhea cenderung menurun. Keeratan 
hubungan antara pengetahuan tentang haid dengan dysmenorrhea rendah (r 
= 0,222). Alasan pengetahuan dapat mempengaruhi sikap karena seseorang 
yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang haid atau menstruasi 
akan mempersiapkan diri baik secara mental maupun kesehatan. Sehingga, 
terbentuklah kesiapan yang baik dalam hal-hal yang dapat terjadi selama 
haid atau menstruasi yaitu dysmenorrhea. Sedangkan pada seseorang yang 
memiliki pengetahuan rendah akan mengalami kebimbangan atau 
kebingungan karena kurang mengetahui hal-hal apa saja yang dilakukan 
untuk mengurangi dysmenorrhea. Sehingga orang-orang yang memiliki 
pengetahuan rendah cenderung tidak siap dalam menghadapi dysmenorrhea 
(Khotimah, 2014). 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa, sebagian besar tingkat pengetahuan tentang haid pada
mahasiswa Fakultas Geografi dalam keadaan baik 68 (68%) responden.
Sedangkan pada kategori tingkat penegtahuan yang kurang sebanyak 32
(32%). Dari hasil analisis Chi-Square menunjukan bahwa, variable
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pengetahuan tentang haid berhubungan signifikan dengan dysmenorrhea (p-
value = 0,019 < Level of Significant = 0,05).  
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas masih banyak 
masalah-masalah yang perlu disampaikan. Bagi mahasiswa, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sumber informasi mengenai hubungan antara pengetahuan 
tentang haid dengan dysmenorrhea. Bagi institusi dapat dijadikan sebagai 
referensi dan data untuk melakukan penelitian berikutnya. Bagi peneliti 
berikutnya diharapkan untuk melakukan penelitian dengan menganalisis atau 
mengendalikan variabel lainnya seperti umur, kesehatan, intelegency dan 
lainnya. 
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